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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Moringa leaf extract and green ionic concentration on 

the growth and yield of peanut plants. This research was conducted in the experimental garden of 

the Faculty of Agriculture, Jabal Ghafur University, which took place from 18 October to 30 

December 2019. This study used a factorial randomized block design consisting of 2 factors. The 

first factor, Moringa leaf extract (E1: 1.44 ml L-1 water, E2: 2.88 ml L-1 water, E3: 4.32 ml L-1 

water) and the second factor, the concentration of ionic green manure (I1: 2 ml L-1 water, I2: 4 ml 

L-1 water and I3: 6 ml L-1 water) The parameters observed were plant height, number of pods 

planted, weight of wet pods per plot, weight of dry pods per plot. and yield per hectare. The results 

showed that the application of Moringa leaf extract and green ionic fertilizer concentration had no 

significant effect on plant height, number of pods planted, wet pod weight per plot, dry pod weight 

per plot and yield per hectare, and there was no interaction with all observation parameters. 

Keywords : Moringa leaf extract, green ionic fertilizer and peanuts 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kelor dan konsentrasi green ionik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Penelitian ini dilaksanakan di kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jabal Ghafur, yang berlangsung pda 18 Oktober sampai 

30 Desember 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama, ekstrak daun kelor (E1: 1,44 ml L-1 air, E2: 2,88 ml L-1 air, 

E3: 4,32 ml L-1 air) dan faktor kedua, konsentrasi pupuk green ionik (I1: 2 ml L-1 air, I2: 4 ml L-

1 air dan I3: 6 ml L-1 air). Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah polong 

pertanaman, berat polong basah per plot, berat polong kering per plot dan hasil per hektar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor dan konsentrasi pupuk green ionik 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah polong pertanaman, berat polong basah 

per plot, berat polong kering per plot dan hasil per hektar, serta tidak terdapat interaksi terhadap 

semua parameter pengamatan. 

Kata kunci: Ekstrak daun kelor, pupuk green ionik dan kacang tanah 

 

Pendahuluan 

 Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.)  

merupakan salah satu komoditas  unggulan di 

Nanggroe Aceh Darussalam  (NAD), 

khususnya di Kabupaten Pidie,  Aceh Barat,  

Aceh Jaya, Nagan  Raya,  Aceh Barat  Daya  

dan  Aceh  Selatan.   Lahan yang biasa 

digunakan oleh petani sebagai tempat 

budidaya kacang tanah  adalah  lahan  sawah  

dan lahan  kering. Lahan sawah dan lahan 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KELOR DAN 

KONSENTRASI PUPUK GREEN IONIK TERHADAP PERTUMBUHAN 

DAN HASIL TANAMAN KACANG TANAH (Arachis hypogaea L.) 
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kering yang terdapat di Nanggroe Aceh 

Darussalam cukup luas, masing-masing 

350.515 ha sampai 1.223.983 ha. Hasil rata-

rata kacang tanah di NAD tahun 2002 baru 

mencapai 1,3 ton ha-1 (Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2003). 

Luas lahan sawah di Kabupaten Pidie adalah 

36.565,6 ha dan lahan kering seluas 2.534,5 

ha, namun yang digunakan untuk penanaman 

kacang tanah baru 814 ha dengan 

produktivitas 1,3 t/ha (BPS Kabupaten Pidie, 

2002). 

 Kacang tanah biasanya ditanam pada 

musim gadu setelah panen padi.  

Ketersediaan benih bermutu masih menjadi 

permasalahan bagi petani di Kabupaten ini, 

hal ini dikarenakan penangkar benih di 

daerah tersebut masih belum berkembang, 

sehingga petani masih menggunakan varietas 

lokal untuk budidaya kacang tanah. 

Teknologi pemupukan juga menjadi salah 

satu permasalahan dalam pertumbuhan dan 

produksi kacang tanah, salah satu zat 

pengatur tumbuh dan pupuk yang dapat 

digunakan yaitu ekstrak daun kelor dan 

pupuk green ionik. Menurut Fodhil et al, 

(2001) ekstrak daun kelor digunakan untuk 

mempercepat laju pertumbuhan tanaman 

secara alami daun kelor digunakan sebagai 

pupuk cair yang digunakan pada berbagai 

tanaman seperti kacang tanah, kedelai, dan 

jagung. Tanaman kelor diketahui memiliki 

konsentrasi zeatin yang berkisar antara 

0,00002 µg sampai 0,02 µg/g (Krisnadi, 

2015). Heribetra et al, (2015) ekstrak daun 

kelor mengandung jenis hormon sitokinin 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. 

 Penambahan ekstrak daun kelor akan 

lebih efektif jika dikombinasikan dengan 

pupuk green ionik. Pupuk green ionik 

merupakan pupuk pelengkap cair yang sangat 

berguna untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman serta mencegah tanaman agar tidak 

mudah layu dan rontok (Lapak, 2013). Pada 

umumnya pupuk daun sudah merupakan 

pupuk majemuk, bahkan dapat pula disebut 

pupuk lengkap, hal ini disebabkan karena 

didalam pupuk daun sudah terkandung 

beberapa unsur hara (makro dan mikro) 

dengan konsentrasi yang berbeda-beda 

(Linggan dan Marsono, 2001). Adapun 

kandungan dari pupuk green ionik antara 

lain: N 9%, P2O5 5%, K2O 4%, Fe, Mo, Cu, 

Ca, Mg, B, Zn, Booster dan Vitamin B1 

(Lapak, 2013).  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

daun kelor dan konsentrasi green ionik yang 

tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanman 

kacang tanah. 

 

Metode  

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan dikebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Jabal Ghafur, yang berlangsung pada 18 

Oktober sampai 30 Desember 2019. 

 

Bahan dan Alat 

 Bahan-bahan akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah ekstrak daun kelor, 

pupuk green 110onic dan NPK. Alat-alat 

yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah cangkul, gembor, tali, hand sprayer, 

timbangan dan meteran.  

 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 

pertama, ekstrak daun kelor yang terdiri dari 

3 taraf yaitu (E1: 1,44 ml L-1 air, E2: 2,88 ml 

L-1 air dan E3: 4,32 ml L-1 air). Faktor 

kedua, konsentrasi pupuk green ionik yang 

terdiri dari 3 taraf yaitu (I1: 2 ml L-1 air, I2: 

4 ml L-1 air dan I3: 6 ml L-1 air). 

 

Parameter Pengamatan 

 Parameter pengamatan yang diamati 

pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, 

jumlah polong per tanaman, berat polong 

basah per plot, berat polong kering per plot 

dan hasil per hektar.  
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Hasil dan Pembahasan 

Tinggi Tanaman 

 Perlakuan pemberian ekstrak daun 

kelor dan konsentrasi pupuk green ionik tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

kacang tanah umur 17, 27 dan 37 HST. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada 

parameter tinggi tanaman umur 17, 27 dan 37 

hari setelah tanam akibat pemberian ekstrak 

daun kelor nilai tertinggi dijumpai pada 

konsentrasi 4,32 ml L-1 air (E3) yaitu 16,44 

cm, 30,48 cm dan 38,48 cm, Sedangkan pada 

perlakuan pupuk green ionik nilai tertinggi 

dijumpai pada konsentrasi 2 ml/lt air (I1) 

yaitu 16,31 cm, 29,72 cm dan 37,24 cm 

(Tabel 1). 

  

Tabel 1. Rata - rata tinggi tanaman kacang 

tanah umur 17, 27 dan 37 HST akibat 

pemberian ekstrak daun kelor dan 

konsentrasi pupuk green ionik 
 Tinggi Tanaman (cm) 

 17 HST 
27 

HST 

37 

HST 

Konsentrasi ekstrak daun 

kelor (E) 
  

E1  (1,44 ml L-1 air) 15,70 28,66 36,63 

E2  (2,88 ml L-1 air) 15,50 27,55 35,26 

E3  (4,32 ml L-1 air) 16,44 30,48 38,48 

Konsentrasi pupuk green ionik 

(I) 
  

I1  (2 ml L-1 air) 16,31 29,72 37,24 

I2  (4 ml L-1 air) 15,74 28,20 36,20 

I3  (6 ml L-1 air) 15,58 28,77 36,92 

 

 Berdasarkan hasil analisis maka diduga 

bahwa konsentrasi yang optimal memiliki 

kandungan hara yang tinggi untuk memacu 

pertumbuhan tinggi tanaman dan hara yang 

tersedia baik yang bersumber dari 

konsentrasi green ionik atau yang terdapat 

didalam media tanam relatif tersedia cukup 

baik. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Kartika, (2013) bahwa konsentrasi yang 

tinggi menghasilkan unsur hara paling 

optimal untuk pertumbuhan tanaman, selain 

itu Gurning, (2009) mengemukakan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi pupuk maka akan 

semakian meningkat pertumbuhan tanaman 

karena kandungan nutrisi yang maksimal. 

Purwa, (2007) juga menyatakan bahwa suatu 

tanaman menghendaki jenis, dosis  yang 

optimum agar dapat memicu petumbuhan 

dan produksi yang maksimal.  

 

Jumlah polong per tanaman, berat polong 

basah per plot, berat polong kering per 

plot dan hasil per hektar 

 Perlakuan pemberian ekstrak daun 

kelor dan konsentrasi pupuk green ionik tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah polong per tanaman, berat polong 

basah per plot, berat polong kering per plot 

dan hasil per hektar. Pemberian ekstrak daun 

kelor tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata secara ststistik, tetapi dapat dilihat 

bahwa nilai cenderung tertinggi dijumpai 

pada perlakuan E2 pada parameter jumlah 

polong per tanaman, berat polong basah per 

plot dan hasil per hektar (27,27 buah, 0,29 

Kg, 1,62 Ton) dan parameter berat polong 

kering per plot pada perlakuan E1 (0,17 Ons), 

sedangkan pada konsentrasi pupuk green 

ionik nilai cenderung tertinggi dijumpai pada 

perlakuan I3 pada parameter jumlah polong 

per tanaman (27,14 buah) serta parameter 

berat polong basah per plot dan hasil per 

hektar pada perlakuan I2 (0,29 Kg dan 1,61 

Ton) (Tabel 2).  

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah polong per 

tanaman, berat polong basah per plot, berat 

polong kering per plot dan hasil per hektar 

akibat pemberian ekstrak daun kelor dan 

konsentrasi pupuk green ionic 

 

Perlakua

n 

 

Jumlah 

polong 

per 

tanama

n 

(Buah) 

Berat 

polon

g 

basah 

per 

plot 

(Kg) 

Berat 

polon

g 

kerin

g per 

plot 

(Ons) 

Hasil 

per 

hekta

r 

(Ton) 

Konsentrasi ekstrak daun 

kelor (E)   
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E1  (1,44 

ml L-1 air) 
24,74 0,28 0,17 1,53 

E2  (2,88 

ml L-1 air) 
27,27 0,29 0,16 1,62 

E3  (4,32 

ml L-1 air) 
25,00 0,27 0,15 1,48 

Konsentrasi pupuk green 

ionik (I)   

I1  (2 ml L-

1 air) 
23,18 0,28 0,16 1,57 

I2  (4 ml 

L-1 air) 
26,68 0,29 0,16 1,61 

I3  (6 ml 

L-1 air) 
27,14 0,26 0,16 1,46 

 

 Berdasarkan hasil analisis maka diduga 

bahwa penambahan ekstrak daun kelor yang 

mengandung unsur hara mikro Mg, dan unsur 

hara makro P dan K meningkatkan 

ketersediaan unsur hara. Menurut Hanafiah 

(2005), Mg juga berperan sebagai fosfor yang 

sangat berpengaruh terhadap produksi 

tanaman, unsur P yang cukup akan 

meningkatkan jumlah buah yang dihasilkan, 

karena unsur tersebut berperan dalam 

pembelahan sel, pembentukan bunga, buah 

dan biji. Ketersediaan  hara pada tanaman  

akan bermacam  macam  unsur   hara selama  

pertumbuhan  dan perkembangan adalah 

tidak sama, membutuhkan waktu yang 

berbeda dengan jumlah yang diperlukan tidak 

sama.  Salah satu faktor pembatas dalam 

pertumbuhan dan perkembangan  tanaman 

adalah penyerapan zat hara yang penting 

(esensial). Dalam proses pertumbuhan 

tanaman dalam menyerap unsur hara dalam 

proses metabolisme antara lain pertumbuhan 

sel yang dapat dipenuhi, berarti ketersediaan 

makanan untuk  pertumbuhan semakin 

meningkat (Syarief, 2012). 

 Fospor juga sangat berperan penting 

dalam pembentukan buah seperti yang 

dinyatakan oleh Diantoro et al, (2015) bahwa 

fospor merangsang pembentukan bunga, 

buah dan biji bahkan mampu mempercepat 

pemasakan buah. Selain unsur fospor estrak 

daun kelor juga memiliki kandungan kalium 

yang cukup tinggi dimana unsur kalium juga 

sangat dibutuhkan untuk pengisian polong 

sesuai dengan pernyataan Machrodania et al, 

(2005) bahwa berat basah polong yang 

terbentuk sangat dipengaruhi oleh unsur K 

dan traslokasi yang baik saat pembentukan 

polong.  Perkembangan hasil tanaman 

kacang tanah yang lebih baik diduga karena 

pemberian unsur hara sudah tersedia dalam 

jumlah yang optimal dan seimbang sehingga 

pemberian pupuk N, P, K dan pupuk organik 

cair telah mampu memberikan keseimbangan 

antara unsur hara makro dan mikro pada 

tanaman. Tanaman tidak akan memberikan 

hasil yang maksimal apabila unsur hara yang 

dibutuhkan tidak tersedia dan emupukan 

dapat meningkatkan pertumbuhan serta hasil 

panen secara kualitatif maupun kuantitatif 

(Jumini et al., 2011), selain itu berat kering 

polong dipengaruhi oleh kandungan unsur 

hara yang terdapat pada ekstrak daun kelor 

sehingga pada saat proses pengeringan, 

kacang tidak mengerut dan tidak terlalu 

mengurangi bobot kering kacang tanah 

Machrodania et al, (2005). 

 Penggunaan pupuk green ionik juga 

menjadi salah satu sumber unsur hara yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi kacang tanah sehingga dapat 

menambah unsur kandungan unsur hara dari 

media tanam yang digunakan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Purwa, (2007) bahwa suatu 

tanaman menghendaki jenis, dosis yang 

optimum agar dapat memicu produktifitas 

dan petumbuhan yang maksimal. 

Ketersediaan unsur hara yang dapat diserap 

oleh tanaman merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap tingkat produksi 

tanaman.  Macam dan jumlah unsur hara 

yang tersedia dalam tanah pada dasarnya 

harus berada dalam keadaan yang cukup dan 

seimbang agar produktivitasnya dapat 

tercapai dengan baik (Sutrinah, 2006). 

Parman, (2007) juga menyatakan bahwa 

unsur hara makro dan unsur hara mikro yang 

terkandung dalam konsentrasi Green ionik 

menghasilkan pengaruh yang komplek 

terhadap pembentukan dan produksi 
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karbohidrat dimana kalium terlibat dalam 

mengaktifkan enzim yang berperan dalam 

proses metabolisme karbohidrat, lemak dan 

protein, sehingga pembukaan stomata akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi ion K dalam sel-sel dan ini berarti 

dapat meningkatkan penyerapan 

karbondioksida oleh daun yang akan diubah 

menjadi karbohidrat. Subhan dan Jafar,  

(2019) menyatakan bahwa, unsur hara yang 

cukup saat pertumbuhan menyebabkan laju 

aktifitas metabolisme tanaman akan lebih 

efektif aktif sehingga proses pemanjangan  

dan  penambahan  jumlah  sel  dapat  

berlangsung  dengan  baik  akhirnya  dapat  

mendorong peningkatan bobot buah paprika. 

 Perkembangan polong juga dapat 

ditunjukkan dengan meningkatnya indeks 

luas daun. Meningkatnya indeks luas daun 

berarti kemampuan daun untuk menerima 

dan menyerap cahaya matahari akan lebih 

tinggi sehingga fotosintat dan akumulasi 

bahan kering juga akan lebih tinggi. Menurut 

Darmawan et al, (2013), bahwa penambahan 

indeks  luas daun merupakan efisiensi tiap 

satuan luas daun melakukan fotosintesis 

untuk peningkatan  bobot kering tanaman. 

Pemberian pupuk green ionik berpengaruh 

terhadap perkembangan tanaman yaitu berat 

polong kering per plot karena pupuk green 

ionik yang sesuai diberikan ketersediaan 

akan unsur hara telah mencukupi untuk 

mendukung pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah (Baharsyah, 2001). 

Hal ini sejalan dengan Ayunda, (2014) 

menyatakan bahwa hara mempengaruhi 

bobot polong terutama biji, karena hara yang 

diserap oleh tanaman akan dipergunakan 

untuk pembentukan protein, karbohidrat dan 

lemak yang nantinya akan disimpan dalam 

biji sehingga akan meningkatkan bobot 

polong. 

 Perlakuan pemberian ekstrak daun 

kelor dan konsentrasi pupuk green ionik tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

penelitian. Hal ini diduga karena antar kedua 

perlakuan tidak terdapat interaksi yang  

saling  mempengaruhi satu  sama lain dalam  

meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

sehingga masing-masing perlakuan 

memberikan pengaruh secara terpisah. 

Selanjutnya, Apriin, (2008) menyatakan 

bahwa pertumbuhan dan produksi tanaman 

akan lebih baik bila faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

seimbang dan memberi keuntungan, bila 

faktor ini tidak dapat dikendalikan maka 

produksi yang diharapkan tidak dapat 

diperoleh.      

 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan 

 Pemberian ekstrak daun kelor dan 

konsentrasi pupuk green ionic tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah polong pertanaman, berat polong 

basah per plot, berat polong kering per plot 

dan hasil per hektar, serta tidak terdapat 

interaksi pada semua parameter yang 

diamati. 

 

Saran 

 Penelitian lebih lanjut tentang ekstrak 

daun kelor dan konsentrasi pupuk green ionik 

perlu dilakukan untuk mengetahui 

konsentrasi yang sesuai sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

kacang tanah yang optimum. 
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